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GRATIS

Ingin berlangganan
materi khutbah Jumat?

Silakan simpan nomor ini
di HP Anda:

0895-3359-773-22

Kemudian kirim chat
WhatsApp nomor
tersebut.

Atau buka link ini;

< Hubungi Admin >



https://wa.me/62895335977322?text=Assalamualaikum,%0ASaya%20Ingin%20langganan%20materi%20khutbah%20Jumat%0A%0ANama%3A%0ANama%20Masjid%3A%0AWilayah/Kota:%20
https://wa.me/62895335977322?text=Assalamualaikum,%0ASaya%20Ingin%20langganan%20materi%20khutbah%20Jumat%0A%0ANama%3A%0ANama%20Masjid%3A%0AWilayah/Kota:%20
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MATERI KHUTBAH JUMAT

TUNDUKKAN HAWA NAFSU
MENUJU KETAATAN

Pemateri: Amir Sahidin, M.Ag
Pengajar PPTQ Ibnu Mas’ud, Purbalingga
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Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Marilah kita senantiasa bersyukur atas nikmat yang telah Allah
subhanahu wata’ala karuniakan. Sehingga pada hari ini, kita dapat
menundukkan nafsu kita untuk melaksanakan kewajiban berupa
melaksanakan shalat Jumat secara berjamaah.

Berikutnya, shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang telah menyampaikan
agama yang sempurna ini kepada umat manusia. Semoga kita
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang senantiasa taat dalam
menjalankan seluruh perintah-Nya.

Untuk itu, khatib mewasiatkan kepada diri pribadi dan kepada para
jamaah sekalian, untuk senantiasa bertakwa dengan sebenar-benar
takwa. Yaitu senantiasa menjalankan perintah-perintah Allah kapan
pun dan di mana pun kita berada. Karena sebaik-baik bekal kita
menuju Allah Ta'ala adalah dengan ketakwaan.

Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Para ulama sepakat bahwa hawa nafsu merupakan penghalang hati
untuk menuju Allah subhanahu wata'ala. Demikian itu karena hawa
nafsu sering kali menyeru kepada sifat durhaka dan mengutamakan
kehidupan dunia daripada akhirat.

Allah subhanahu watad'ala berfirman dalam Surat An-Nazi‘at ayat 37—
41,
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“Maka adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan
kehidupan dunia, maka sungqguh, nerakalah tempat tinggalnya. Dan
adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabb-nya dan menahan
diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungquh, surgalah tempat

tinggal(nya).”
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Dari ayat tersebut, dapat diketahui bahwa sifat hawa nafsu adalah
durhaka dan mengutamakan kehidupan dunia sehingga balasan

yang layak bagi orang yang menurutinya adalah neraka. Untuk itulah,
Rasulullah mengingatkan bahwa seseorang tidak akan beriman hingga
hawa nafsunya mengikuti syariat yang Rasulullah bawa.

Rasulullah bersabda dalam riwayat ath-Thabarani, hadts nomor 209,
dan Al-Baghawi dalam Syarhu As-Sunnah, jilid 1, halaman 213,
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“Tidaklah sempurna keimanan salah seorang di antara kalian hingga hawa
nafsunya mau mengikuti apa yang aku bawa.”

Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Hakikat Hawa Nafsu dan Sifat Nafsu

Marilah kita kenali hawa nafsu yang ada agar selamat dari segala
kejelekan.

Hawa nafsu merupakan ungkapan dari kecintaan jiwa dan
kecondongan manusia untuk mengikuti perintah-perintah yang
bersumber darinya, entah perbuatan tersebut baik maupun buruk.

Hal ini dikuatkan oleh Imam Ibnu al-Qayyim dalam kitabnya Raudhatul
Muhibbin, halaman 469. Beliau menyebutkan,
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“Hawa nafsu adalah kecondongan jiwa kepada sesuatu yang selaras
dengan keinginannya.”

Oleh karenanya, meskipun hawa nafsu memiliki kecondongan pada
perbuatan durhaka dan mengutamakan dunia, namun sejatinya kata
nafsu sendiri memiliki tiga sifat yang perlu untuk kita ketahui bersama,
yaitu
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Pertama: Nafsu Muthmainnah

Nafsu Muthmainnah adalah nafsu yang tenang dengan berzikir kepada
Allah, rindu berjumpa kepada-Nya, dan ingin terus berdekatan dengan-
Nya.

Terkait nafsu ini, Allah subhanahu watad’ala berfirman dalam Surat al-
Fajr ayat 27—28,
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“Wahai Nafsu Muthmainnah! Kembalilah kepada Rabb-mu dengan hati
yang rida dan diridai-Nya.

Dari ayat tersebut, dapat diketahui bahwa Nafsu Muthmainnah
merupakan nafsu seorang yang taat kepada Allah subhanahu wata’ala.

Berupa nafsu yang tenang terhadap apa yang Allah janjikan
padanya, menerima segala takdir yang telah ditetapkan, ikhlas
dalam mengerjakan setiap perintah-perintah-Nya, dan terhindar dari
kegelisahan untuk bermaksiat menuju kenikmatan bertobat kepada-
Nya.

Kedua: Nafsu Lawwamah

Nafsu Lawwamah adalah nafsu yang selalu berubah keadaannya.
Kadang ia ridha, kadang murka kadang taat dan kadang ia khianat.

Terkait nafsu ini, Allah subhanahu watad’ala berfirman dalam Surat al-
Qiyamah ayat 2,

3algl1 it fm Y
“Dan Aku bersumpah demi Nafsu Lawwamah (jiwa yang selalu menyesali
dirinya sendiri).”

Dalam menafsirkan ayat ini, Imam as-Sa’di dalam kitab tafsirnya

Taisir al-Karim ar-Rahman halaman 898 menerangkan bahwa Nafsu
Lawwamah disebut sebagai jiwa yang amat menyesali dirinya sendiri
karena ia sering ragu-ragu, menyalahkan, dan tidak berada dalam satu
keadaan.Juga karena ia akan mencela pemiliknya setelah meninggal

4
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dunia atas apa yang telah dilakukan.

Untuk itu, Nafsu Lawwamah terbagi menjadi dua, yaitu Nafsu Lawwamah
yang tercela dan Nafsu Lawwamah yang terpuiji.

Yang pertama adalah nafsu yang dungu dan menganiaya diri sendiri,
sedangkan yang kedua adalah nafsu yang selalu mencela pemiliknya
karena kekurangannya dalam ketaatan kepada Allah subhanahu
watd'ala.

Ketiga: Nafsu Ammarah bis-Su’

Nafsu Ammarah bis-Su” merupakan nafsu yang tercela. la selalu
mengajak kepada keburukan, dan hal ini merupakan tabiatnya.

Dengan demikian, tidak ada seorang pun yang dapat selamat dari
kejahatannya selain orang-orang yang mendapat taufik dari Allah
subhanahu watd ala.

Terkait nafsu ini, Allah subhanahu wata'ala berkisah tentang istri
menteri al-Aziz dalam Surat Yusuf ayat 53,
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“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena
sesungquhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali
(nafsu) yang diberi rahmat oleh Rabb-ku. Sesungguhnya Rabb-ku Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”

Dalam menafsirkan ayat ini, Imam as-Sa’di dalam tafsirnya, halaman
400, menerangkan bahwa nafsu ini sering memerintahkan pemiliknya
untuk melakukan perbuatan keji serta berbagai dosa lainnya. Dan
tidak ada yang selamat, kecuali jiwa yang diberi rahmat oleh Allah
subhanahu watd ala.

Oleh karena itu, marilah kita senantiasa memohon kepada Allah
subhanahu wata’ala untuk melindungi kita dari kejahatan nafsu dan
amal buruk seseorang.
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Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Demikian materi khutbah Jumat tentang pentingnya menundukkan
nafsu. Marilah kita berusaha menjadi mujahid penakluk hawa nafsu.

Semoga kita dapat terhindar dari Nafsu Ammarah bis-Su’ yang
memerintahkan kepada keburukan, menuju Nafsu Lawwamah yang
terpuji, dan pada akhirnya semoga kita semua dapat memperoleh
Nafsu Muthmainnah. Aamiin ya Rabb.
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